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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap kemampuan mengelola emosi dalam hubungan sosial siswa 

kelas VIII SMP Negeri 6 Padang Panjang, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mengelola emosi dalam hubungan sosial siswa sebelum 

diberikan layanan konseling kelompok berdasarkan hasil pretest 

memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 94,25. Hasil tersebut 

menggambarkan kondisi awal kemampuan mengelola emosi siswa sebelum 

diberikan perlakuan.  

2. Kemampuan mengelola emosi dalam hubungan sosial siswa setelah 

diberikan layanan konseling kelompok berdasarkan hasil posttest 

memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 96,50. Secara deskriptif terjadi 

peningkatan rata-rata skor sebesar 2,25 poin setelah siswa mengikuti 

layanan konseling kelompok.  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-test, 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,382, yaitu lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,382 > 0,05). Dengan demikian H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan layanan konseling kelompok terhadap kemampuan mengelola 
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emosi dalam hubungan sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Padang 

Panjang. 

F. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat memanfaatkan 

layanan konseling kelompok sebagai salah satu alternatif layanan untuk 

membantu siswa meningkatkan kemampuan mengelola emosi dalam 

hubungan sosial. Selain itu, guru BK dapat merancang kegiatan 

konseling kelompok secara berkelanjutan dengan topik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan permasalahan siswa. 

2. Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling, khususnya layanan 

konseling kelompok, melalui penyediaan waktu, sarana, dan prasarana 

yang memadai sehingga layanan dapat terlaksana secara optimal dan 

memberikan manfaat bagi perkembangan pribadi maupun sosial siswa. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat menerapkan kemampuan mengelola emosi 

yang telah diperoleh selama mengikuti layanan konseling kelompok 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu 

menjalin hubungan sosial yang lebih baik dengan teman, guru, maupun 
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lingkungan sekolah melalui sikap saling menghargai, mengendalikan 

emosi, dan menyelesaikan permasalahan secara positif. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai layanan konseling kelompok dengan melibatkan jumlah 

sampel yang lebih banyak, menggunakan kelompok kontrol, atau 

menerapkan desain penelitian eksperimen yang lebih kuat sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas layanan konseling kelompok dalam meningkatkan 

kemampuan mengelola emosi siswa. 
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